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iiiPROSIDING

Salah satu tugas Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta ialah melakukan pengkajian/
pengembangan kebahasaan dan kesastraan. Satu di antara wujud kegiatan yang dilaksanakan
pada tahun 2017, yaitu menerbitkan buku prosiding hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan.
Kegiatan itu diawali dengan seminar nasional yang diikuti oleh lintas lembaga/kementerian.
Persebaran peserta seminar itu relatif luas merambah ke pelosok nusantara, mereka ada yang
berprofesi sebagai peneliti, pengkaji, dosen, dan pemerhati bidang kebahasaan dan kesastraan.
Hasil seminar itu—yang telah direviu oleh pakar dan diperbaiki oleh penulisnya—kemudian
diterbitkan seperti yang sekarang ada di hadapan sidang pembaca.

Buku-buku yang diterbitkan dan dipublikasikan oleh Balai Bahasa Yogyakarta sesungguh-
nya tidak hanya berupa karya ilmiah hasil penelitian dan atau pengembangan, tetapi juga
karya hasil pelatihan proses kreatif sebagai realisasi program pembinaan dan atau pe-
masyarakatan kebahasaan dan kesastraan kepada masyarakat, misalnya kumpulan esai, cerpen,
puisi, naskah drama, dan cerita anak. Hal ini dilakukan bukan semata untuk mewujudkan visi
dan misi Balai Bahasa sebagai pusat kajian, dokumentasi, dan informasi yang unggul di bidang
kebahasaan dan kesastraan, bahkan yang terpenting ialah untuk mendukung program besar
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI yang pada tahapan RPJM 2015—2019 sedang
menggalakkan program literasi, sebagaimana tertuang dalam Permendikbud Nomor 23Tahun
2015.

Dukungan program literasi yang berupa penyediaan buku-buku kebahasaan dan ke-
sastraan sangat bernilai strategis. Melalui terbitan buku-buku itu masyarakat (pembaca) di-
harapkan mampu dan terlatih untuk membangun sikap, tindakan, pola berpikir yang dinamis,
kritis, dan kreatif. Hal ini dilandasi suatu keyakinan bahwa sejak awal mula masalah bahasa
dan sastra bukan sekadar terkait dengan masalah komunikasi dan seni melainkan berkorelasi
dengan masalah mengapa dan bagaimana menyikapi hidup ini dengan cara dan logika berpikir
yang jernih.

Penerbitan buku Prosiding Hasil Penelitian Kebahassaan dan Kesastraan ini diharapkan dapat
menjadi salah satu dari sekian banyak buku untuk mendukung program literasi. Sangat be-
ragam topik yang dibahas dalam 33 tulisan yang dimuat dalam prosiding itu. Karenanya, buku
ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca, khususnya para dosen, peneliti, dan pemerhati bahasa
dan sastra.

Atas nama Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta kami menyampaikan penghargaan
dan ucapan terima kasih kepada para narasumber, penulis/pemakalah, penyunting, panitia,
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dan beberapa instansi serta pihak lain yang memberikan dukungan kerja sama sehingga buku
ini dapat tersaji di hadapan pembaca. Kami yakin bahwa di balik kebermanfaatannya, buku ini
masih ada kerumpangannya. Oleh karena itu, buku ini terbuka bagi siapa saja untuk memberi-
kan kritik dan saran.

Yogyakarta, November 2017

Drs. Pardi, M.Hum.
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PENGANTAR PANITIA

Puji syukur kami sampaikan ke hadirat Allah SWT atas selesainya penerbitan Prosiding
Hasil Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan ini. Tulisan-tulisan yang dimuat di dalam prosiding
ini ialah karya para peneliti dan dosen yang telah melalui proses seminar, perevisian, dan
penyuntingan. Tahapan-tahapan itu dilakukan agar tulisan-tulisan yang disajikan kepada
pengguna (khalayak) memenuhi standar bobot keilmiahan. Sehubungan dengan itu, hadirnya
buku prosiding ini—sejak persiapan hingga terbitnya buku ini—memerlukan waktu yang cukup
lama (Mei—Desember 2017).

Dalam kegiatan seminar itu kami juga menghadirkan pakar pada bidangnya yang bertugas
mereviu (memberikan catatan dan/atau komentar kritis) sebagai modal dalam perbaikan tulisan.
Selain itu, perbaikan tulisan harus juga memperhatikan masukan dari peserta diskusi. Pakar
yang diundang ialah Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana, M.A. (pakar kebahasaan) dan Dr. Tirto
Suwondo, M.Hum. (pakar kesastraan). Kehadiran kedua pakar itu sangat memberikan arti dalam
mengontrol kualitas tulisan para peserta diskusi.

Proses panjang itu ternyata tidak menjamin semua tulisan peserta dapat termuat dalam
buku prosiding ini. Ada beberapa tulisan yang terpaksa tidak diterbitkan dalam prosiding karena
beberapa alasan, yaitu (1) sebagian direkomendasikan untuk dipublikasikan melalui jurnal
terakreditasi (Widyaparwa); (2) ada beberapa tulisan yang tidak dikirimkan kembali kepada
panitia; dan (3) tulisan tidak dipresentasikan saat seminar berlangsung (penulis tidak datang).
Oleh karena itu, terdapat perbedaan jumlah makalah yang tertera dalam jadwal seminar dan
jumlah makalah yang terdapat di dalam prosiding ini. Pada jadwal seminar terdapat 47 judul
tulisan, tetapi yang dapat diterbitkan dalam prosiding ini hanya 33 judul, terdiri atas 20 judul
tulisan kebahasaan dan 13 judul kesastraan.

Terkait dengan kegiatan penerbitan prosiding ini, Balai Bahasa DIY mengajak kerja sama
dengan dua instansi dengan kementerian yang berbeda, yaitu Fakultas Adab dan Ilmu Budaya,
UIN Sunan Kalijaga (Kemenag) dan Balai Pengkajian Pengembangan Komunikasi dan
Informatika (Kemkominfo). Kerja sama itu bertujuan untuk memperluas jaringan dan sebaran
keilmuan yang lebih masif.

Terbitnya prosiding ini diharapkan dapat menjadi khazanah kajian kebahasaan dan
kesastraan yang bermanfaat bagi khalayak. Akhirnya, terima kasih kepada semua pihak yang
membantu dan terlibat dalam kegiatan penerbitan prosiding ini.

Yogyakarta, Desember 2017

Panitia
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CATATAN NARASUMBER

Sejumlah ahli mengemukakan bahwa wilayah nusantara dengan bahasa nasional dan
beratus-ratus bahasa daerahnya menyimpan nilai-nilai budaya yang tiada taranya di muka
bumi ini. Hanya, nilai-nilai luhur yang tersimpan dalam bahasa itu belum mampu digali karena
kurangnya bekal teoretis oleh kebanyakan para pakar bahasanya. Kelimpahan data yang ada
belum mampu didekati secara maksimal sehingga kemuliaan dan keluhuran Indonesia pun
belum mampu diungkapkan. Padahal, nilai-nilai itu amat bermanfaat sebagai penuntun bangsa
ini untuk menghadapi pengaruh Barat yang semakin mengglobal. Kita tahu secara persis, nilai-
nilai barat itu sering kali tidak sesuai dengan adat ketimuran sehingga bangsa ini sering kali
kehilangan pegangan ke mana harus melangkah.

   Hasil-hasil penelitian yang terangkum dalam prosiding ini paling tidak merupakan usaha
awal yang dirintis oleh Balai Bahasa Yogyakarta dalam upaya menggali nilai-nilai budaya bangsa
itu. Tulisan-tulisan yang ada di dalamnya dengan ruang lingkup yang cukup luas diharapkan
akan mampu memberi inspirasi para ahli atau para peminat untuk lebih dalam lagi menggeluti
persoalan-persoalan itu dan berbagai masalah yang terkait dalam rangka mengukuhkan jati
diri bangsa Indonesia.

Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana, M.A.
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CATATAN NARASUMBER

Hasil-hasil penelitian kesastraan yang telah diseminarkan dan kemudian dimuat dalam
buku (prosiding) ini telah memperlihatkan adanya variasi pemikiran; dalam arti data kesastraan
yang menjadi objek penelitian telah dilihat dengan berbagai cara pandang, di antaranya
feminisme, sosiologi, hegemoni, studi budaya, representasi, dekonstruksi, ideologi, dan sebagai-
nya. Hal demikian berarti pula bahwa para peneliti tidak lagi terkungkung oleh dan/atau telah
berhasil keluar dari mainstream lama dalam memandang dan menyikapi berbagai produk sastra
yang jumlahnya melimpah di Indonesia. Hanya saja, salah satu hal yang masih perlu di-
perjuangkan oleh para peneliti dalam melakukan penelitian ialah pematangan cara bagaimana
merekonstruksikan konsep dasar teori beserta implikasi metodologisnya. Hal ini penting karena
tujuan dari proses itu tidak lain adalah pencapaian kebenaran ilmiah; dan karenanya prosedur
ilmiah mesti dilakukan dengan tepat.

Terlepas dari kelebihan dan kekurangan masing-masing, hasil-hasil penelitian kesastraan
yang dimuat di dalam buku ini setidaknya dapat (telah) menjadi khazanah penelitian (kajian)
sastra (dan budaya) di Indonesia. Kajian-kajian sastra itu juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif bagi perkembangan ilmu kemanusiaan (humaniora) pada umumnya. Oleh
karena ituarena itu, upaya Balai Bahasa DIY mewujudkan buku yang memuat hasil-hasil
penelitian semacam ini harus dilakukan dengan lebih intens lagi.

Dr. Tirto Suwondo, M.Hum.
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1. Pendahuluan
Fakta Indonesia sangat sedikit menjadi

bahan baku penulisan karya sastra asing. Istilah
“bahan baku” mengikuti istilah yang diguna-
kan oleh Kuntowijoyo (1989: 56), Dalam ke-

FAKTA INDONESIA DALAM KESASTRAAN ARAB: TELAAH
ATAS NOVEL AŻ RA JAKARTA KARYA NAJÎB AL-KAILÂNIY

THE FACT OF INDONESIA IN ARABIC LITERATURE: ANALYSIS OF
NAJÎB AL-KAILÂNIY’S NOVEL AŻ RA JAKARTA

Moh. Wakhid Hidayat
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
moh.hidayat@uin-suka.ac.id

Inti Sari

a’

Sastra asing yang berbahan baku fakta Indonesia jarang ditemukan. Salah satu sastra asing 
yang mengandung fakta Indonesia ialah novel Ażra’ Jakarta karya Najîb al-Kailâniy. Novel 
ini ialah karya sastra Arab yang berbahan baku fakta Indonesia, yaitu seputar peristiwa 
Gerakan 30 September Partai Komunis Indonesia pada tahun 1965. Fakta Indonesia ini akan 
dikaji dengan kerangka berpikir bahwa fakta dan karya sastra tidak dioposisikan, tetapi 
dihubungkan dalam kerangka fungsi karya sastra untuk mengomunikasikan suatu realitas. 
Fakta Indonesia yang ditemukan dalam novel Ażra’ Jakarta terbagi atas dua bagian, yaitu fakta 
atributif dan fakta referentif. Fakta atributif mencakup nama orang, tempat, dan organisasi, 
seperti Tanti, Romi, Syarifudin, Jakarta, Bandung, Masyumi, Syarikat Islam. Fakta referentif 
mencakup nama kota, tokoh, dan peristiwa, seperti kota Jakarta pada tahun 1965, D.N. Aidit, 
Jendral Soeharto, peristiwa kudeta PKI. Fungsi fakta Indonesia dalam novel Ażra’ Jakarta ini 
adalah pesan sastra dalam konvensi masyarakat Arab berupa konflik agama Islam dan ideologi 
Komunisme-materialisme, seruan persatuan Islam sedunia, dan pencetusan genre sastra Arab 
Islam.

Kata kunci: novel Arab, fakta Indonesia, pragmatik sastra

Abstract
Foreign literatures talking about the fact of Indonesia is rare to found. One of them is AAżra’ra’ Jakarta novel by
Najîb al-Kailâniy. The novel talks about 30 September movements of Partai Komunis Indonesia in 1965. The
fact of Indonesia was studied using theoretical work that literary work is not opposite but related in the frame
of communication function as a reality. The fact of Indonesia found in AAżra’ Jakarta consist of two parts,
namely attributive and referential facts. The attributive fact consists of name of persons, places, and organizations
like Tanti, Romi, Syarifudin, Jakarta, Bandung, Masyumi, Sayerekat Islam. Referential fact consist of name of
city, character, and events, like Jakarta city in 1965, D.N. Aidit, General Soeharto, coup d’état of PKI event,.
Function of the fact in AAżra’ Jakarta is literary messages in Arabic society convention as Islamic religious
conflict and communist-materialist ideology, yield to Islamic unity, and establishment of Islamic Arabic
literature genre.

Keywords: Arabic novel, fact of Indonesia, literary pragmatic

sastraan Arab ditemukan dua novel yang me-
ngandung fakta Indonesia, yaitu novel AAżra’
Jakarta (

ditemukan dua novel yang 
Gadis Jakarta, selanjutnya , ,عذراء جاكرتا)

ditulis AJ ) yang diterbitkan di Mesir pada
tahun tahun 1970-an (Majid, 2016: 86)

mailto:moh.hidayat@uin-suka.ac.id
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dan Fatât Garut ((فتاة قاروت,, Gadis Garut) yang
diterbitkan di Indonesia pada prakemerdeka-
an (Hindia Belanda) tahun 1927, atau ada yang
berpendapat tahun 1928.

Novel AJ ditulis oleh pengarang Mesir,
Najîb al-Kailâniy (1931-1995), sedangkan novel
Fatât Qârut ditulis oleh pengarang imigran
Yaman yang hidup di Jawa sampai tahun 1950,
yaitu As-Sayyid Ahmad ‘Abdullah As-Saqaf
(Assegaf). Kedua novel ini mengandung fakta
Indonesia, perbedaannya Fatât Qârut mengan-
dung fakta prakemerdekaan Indonesia, yaitu
suasana kota Garut, sedangkan AAżra’ Jakarta
mengandung fakta pascakemerdekaan, yaitu
suasana Jakarta tahun 1965-an. Novel Fatat
Qarut dalam halaman covernya disebut sebagai
novel yang memuat kritik terhadap masyarakat
Arab Hadrami yang tinggal di Indonesia
(Batawil, 2014: https://www.yemeress.com/
honaha dhramout/137197).

Dari dua novel Arab yang mengandung
fakta Indonesia tersebut di atas, novel AJ dipilih
sebagai objek pembahasan, karena fakta Indo-
nesia yang dikandungnya ialah keadaan Indo-
nesia setelah kemerdekaan. Selain itu, novel AJ
ini ditulis di Mesir dan menggunakan bahasa
Arab sehingga dapat diasumsikan pembacanya
ialah masyarakat yang berbahasa Arab dan
lebih khusus Mesir. Oleh karena itu, konstruksi
pemikiran yang dibangun dalam konteks ko-
munikasi, yaitu menyajikan novel dengan fakta
Indonesia untuk pembaca masyarakat yang
berbahasa Arab atau Mesir.

Kajian terhadap novel AJ telah dilakukan
oleh beberapa peneliti, baik dari Indonesia
maupun Arab. Ar-‘Arîniy (2005), peneliti Arab,
mengkaji trend ke-Islaman dalam novel-novel
al-Kailâniy, termasuk di dalamnya novel AJ.
Ar-‘Arîniy (2005: 51-53) menyinggung sedikit
tentang paralelitas peristiwa dalam novel dan
fakta di Indonesia, yaitu fakta gerakan Partai
Komunis Indonesia yang dipimpin oleh D.N.
Aidit. Uraian kepararelitasan ar-‘Arîniy ini
diperdalam oleh Dardiri, peneliti Indonesia,
yang meneliti tentang “Konflik Komunisme

dengan Islam dalam Novel Azra’ Jakarta Karya
Najib elkilany” (2008) dan “Pararelitas Novel
AJ dengan Realitas Sejarah Indonesia” (2009).
Novel AJ sebagai sastra asing, bagi pembaca
Indonesia, menarik untuk dikaji dari aspek
fungsi fakta Indonesia yang dikandungnya
dalam konteks pembaca Arab. Fakta yang di-
masukkan dalam karya sastra tersebut diguna-
kan sebagai sarana untuk mengomunikasikan
sesuatu realitas bagi masyarakat pembacanya.
Penelitian Ar-‘Arîniy dan Dardiri berhasil me-
nemukan ke-homologian atau keparalelan pe-
ristiwa dalam novel dan fakta sejarah Indo-
nesia. Penelitian keduanya itu dapat dilanjut-
kan dengan kajian fungsional, dengan meng-
kaitkan novel AJ dengan konteks pembaca
novel, yaitu masyarakat Arab, khususnya Arab
Mesir pada sekitar tahun 1970-an, tempat novel
itu diterbitkan.

Permasalahan yang diajukan dalam artikel
ini ialah sebagai berikut. Pertama, bagaiman
struktur novel AJ mencakup tokoh, setting tem-
pat, dan peristiwa (event)? Kedua, fakta-fakta
Indonesia apa yang dikandung dalam novel
AJ?, Ketiga, apa fungsi fakta tersebut dalam ke-
sastraan Arab atau masyarakat pembaca sastra
Arab? Tujuan utama pembahasan ini ialah untuk
melihat fakta-fakta Indonesia yang dipilih dan
menjadikannya sebagai bahan baku novel AJ
dan menganalisis fungsi fakta-fakta Indonesia
tersebut dalam konvensi kesastraan Arab atau
masyarakat Arab.

Teori yang digunakan sebagai kerangka
berpikir penelitian ialah pendekatan fungsional
atau pragmatik sastra yang dikemukakan oleh
Iser dalam bukunya The Act of Reading (1987).
Teori ini merupakan teori yang mengarahkan
kepada tanggapan estetik yang menfokuskan
kepada antarhubungan antara teks dan rea-
litas atau fakta, dan teks dengan pembaca (Iser,
1987: 53--54). Pragmatik sastra dalam konsep
Iser ini memandang bahwa hubungan fakta
dan fiksi atau karya sastra tidaklah dalam hu-
bungan oposisional, tetapi hubungan yang sa-

https://www.yemeress.com/
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ling bekerja sama dalam kerangka sastra se-
bagai sarana komunikasi.

“If fiction and reality are to be linked, it must
be in terms not of opposition but of
communication, for the one is not the mere
opposite of the other- fiction is a means of
telling us something about reality” (Iser,
1987: 53).

Jika fiksi dan realitas dihubungkan, se-
harusnya tidak dalam terma oposisi, tetapi
komunikasi, hal ini bukan dalam ber-
lawanan dengan fiksi yang lain ialah
sebuah sarana untuk memberitahukan
kepada kita sesuatu tentang realitas.

Pandangan ini ialah pendekatan fungsio-
nalis sastra yang berbeda dengan pandangan
yang berasal dari realisme yang mengkaji ada-
nya kesejajaran atau kesepadanan atau mi-
mesis karya dan fakta; atau penolakan fakta
yang ada di luar sastra oleh para pemikir for-
malis dan strukturalis. Dengan pendapat ini,
Iser mengambil prinsip-prinsip dalam pemikir-
an pragmatik speech act theory (teori tindak
tutur) yang berbasis pada pembagian ujaran
dalam ujaran konstantif dan performatif (Iser,
1987: 55). Ujaran konstantif ialah ujaran yang
diukur dalam ranah benar atau salah dengan
dasar fakta yang terjadi. Sementara itu ujaran
performatif adalah ujaran yang diukur dari
aspek sukses (succes) atau gagal (failure)-nya
sebuah ujaran tersampaikan. Atau dengan
bahasa lain ujaran konstantif adalah menyam-
paikan atau reporting something; dan ujaran
performatif adalah doing something. Dasar
pemikiran Iser yang diambil dari Austin ini
(Iser, 1987: 56) menjadi dasar dalam meman-
dang fakta yang hadir dalam karya sastra.

Dasar teori ini dijadikan paradigma dalam
mengkaji fakta Indonesia yang dikandung
dalam novel AJ. Mengikuti pendapat Iser di
atas, langkah kajian dalam penelitian ini ialah
sebagai berikut. Pertama, analisis teks dengan
realitas yang diterapkan dengan pencermatan

terhadap teks novel AJ dengan realitas Indo-
nesia. Kedua, analisis teks dengan pembaca
yang diterapkan dengan pencermatan teks
Novel AJ dengan pembaca, yaitu masyarakat
berbahasa Arab dan Mesir. Ketiga,analisis
irisan-irisan hubungan (1) dan (2) untuk me-
nemukan kefektivitasan fiksi sebagai sarana
komunikasi (baca Iser, 1987: 54).

2. Metode
Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan

(library research), yaitu penelitian yang data-
datanya diambil dari data-data dokumen ter-
tulis. Sumber data penelitian ini ialah novel Azra
Jakarta karya Najîb al-Kailâniy yang diterbitkan
di Kairo oleh penerbit Dar al-Sahah pada tahun
2013. Novel AJ terdiri dari 264 halaman, dengan
pem-bab-an yang terdiri 18 subbab yang meng-
gambarkan episode-episode cerita.

Pengumpulan data penelitian dilakukan
dengan teknik simak dan catat, yaitu peneliti
membaca dengan teliti novel AJ, kemudian
mencatat data-data dengan menemukan struk-
tur cerita dengan menganalisis tokoh, setting
tempat dan peristiwa. Setelah analisis struktur
cerita ini, peneliti menggali data-data berupa
fakta-fakta Indonesia dalam novel AJ dan mem-
bandingkannya dengan fakta-fakta dalam
buku sejarah bangsa Indonesia. Setelah fakta-
fakta Indonesia ditemukan, peneliti meng-
analisis fungsi-fungsi fakta terebut dengan
mengkaji situasi sosial masyarakat Arab, khu-
susnya Mesir sekitar tahun 1970-an, pada saat
novel itu terbit.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Penelitian
Novel AJ dalam tinjauan struktur cerita, di-

temukan 31 tokoh cerita dengan empat tokoh
utama yang menggerakkan cerita, yaitu Az-
Za’îm dan Tanti (istrinya), Fatimah (gadis
Jakarta) dan ayahnya Haji Muhammad Idris.
Setting tempat yang dimunculkan dalam novel
ialah rumah Az-Za’îm, rumah Haji Muhammad



316 PROSIDING

Idris, penjara, kantor partai dan kantor redaksi,
dan kota Jakarta.

Peristiwa dan tindakan yang membangun
struktur cerita novel AJ ialah perdebatan tokoh
yang berpaham materialisme dan komunisme
dengan tokoh yang berpartai Masyumi dengan
faham ke-Islamannya. Perdebatan ini memun-
culkan peristiwa penfitnahan, pemenjaraan
dan penyiksaan tokoh-tokoh dari kalangan
Masyumi. Peristiwa ini juga merupakan ren-
tetan dari sebuah rencana kelompok partai
berhaluan materialisme dan komunisme untuk
mengadakan kudeta terhadap negara. Peris-
tiwa revolusi partai ini ditandai dengan pen-
culikan dan pembunuhan jenderal-jenderal,
tetapi terdapat dua jenderal yang selamat.
Peristiwa kegagalan revolusi ini diakhiri de-
ngan operasi penangkapan terhadap para
tokoh yang berhaluan faham komunisme oleh
tokoh Jenderal Besar.

Hasil penelitian kedua, fakta Indonesia
yang ditemukan dalam novel AJ dikelompok-
kan menjadi dua, yaitu fakta atributif Indonesia
dan fakta referentif. Pertama, fakta atributif
Indonesia berupa nama orang, nama organi-
sasi, dan nama yang mencirikan Indonesia lain-
nya. Kedua, fakta referentif Indonesia, yaitu
fakta yang diacu oleh Novel AJ mencakup
tokoh novel, setting tempat, dan peristiwa se-
putar Gerakan 30 S PKI pada tahun 1965.
Ketiga, fungsi fakta Indonesia dalam novel AJ
ialah perbenturan Ideologi komunisme atau
materialisme dengan ideologi ke-Islaman, seru-
an persatuan Islam sedunia, dan pencetusan
genre sastra Arab Islam.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Struktur Novel A¿ra‘Jakarta
Dari penelitian terhadap novel AJ, ditemu-

kan struktur cerita yang berpusat kepada gaya
cerita jidâl (debat), yaitu debat untuk melawan
tokoh cerita yang ber-ideologi materialisme.
Tokoh yang mendebat adalah tokoh cerita yang
berideologi keislaman. Gaya cerita debat ini di-
analisis dari tindakan-tindakan para tokoh,

yaitu struktur yang terbangun atas perdebatan
dua kubu yang berlawanan.

Tokoh-tokoh novel AJ dengan kerangka
tindakan berdebat, terbagi dalam dua kelompok,
yaitu kelompok yang didebat dan kelompok
yang mendebat. Kedua kelompok ini ialah
tokoh dengan ideologi materialisme/komunis-
me sebagai tokoh yang didebat; dan tokoh yang
berideologi keislaman sebagai yang mendebat.
Tokoh-tokoh cerita yang berideologi materialis-
me adalah az-Zaim, kepala penjara, Jamilah,
seorang insinyur listrik, seorang tentara angkat-
an darat. Tokoh yang berideologi keislaman
adalah Fatimah, Haji Muhammad Idris, Abu
al-Hasan. Selain itu ditemukan tokoh yang ber-
haluan materialisme, tetapi ikut menjadi ke-
lompok yang mendebat atau yang menentang,
yaitu Tanti (istri az-Zaim) dan Ibunya Jamilah.
Kedua tokoh ini ialah keluarga yang berideologi
materialisme, bukan ideologi ke-Islaman, tetapi
menentang atau mendebat tokoh dengan
ideologi materialisme.

Setting tempat cerita AJ ialah Jakarta secara
umum, tetapi tindakan-tindakan tokoh terjadi
dalam beberapa setting tempat, yaitu rumah az-
Za’im, rumah Keluarga Haji Muhammad Idris,
penjara, dan kantor redaksi. Selain itu setting
tempat yang sekilas dijadikan tempat tindakan
para tokoh ialah kampus di Jakarta, kapal,
rumah keluarga Abu al-Hasan, istana ke-
presidenan, kantor badan intelijen, rumah
Romi, dan rumah dua jendral, rumah tempat
penangkapan tokoh az-Za’im. Dari setting
tempat ini yang paling sering digunakan dalam
novel AJ ialah Rumah Az-Zaim dan Tanti,
penjara, rumah keluarga Haji Muhammad
Idris, dan kantor redaksi tempat Fatimah be-
kerja.

Di antara contoh materi perdebatan yang
membangun struktur cerita ini ialah perdebat-
an tentang kesamaan hukum haram dan halal
antara Az-Za’im dan Fatimah. Berikut per-
nyataan terjemahannya.

Setelah memamerkan kecerdasan dalam
pidatonya, az-Za’im memberikan
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kesimpulan tentang halal dan haram dengan
pengertian yang benar. Yaitu, segala hal
yang membangkitkan semangat rakyat,
mewujudkan manfaat material dan mampu
menyalakan revolusi kemajuan adalah halal.
Sementara hal yang berlaku sebaliknya,
adalah haram. (al-Kailaniy, 2013: 17)

Pernyataan ini didebat oleh tokoh Fatimah,
berikut terjemahannya.

“Halal dan haram adalah persoalan akidah
yang bersumber dari Allah... yang diturun-
kan kepada para nabi-Nya yang mulia... hal
akidah ini adalah lebih tinggi dari sekedar
rasio dan refleksi manusia yang terbatas...
Membunuh adalah haram... mencuri adalah
haram... tidak ada satupun filsafat yang
mampu membalikkan dalil ini..
Hukum tidak bisa didefinisikan berdasarkan
kepada ukuran kemaslahatan, tetapi hukum
adalah kumpulan panduan yang tegak yang
ditetapkan oleh syari’at Allah untuk kemas-
lahatan seluruh umat manusia. Perbedaan
manusia dalam kecerdasan, tubuh, dan
materi, menjadikan bersatu dalam kelu-
huran ...yaitu persaudaraan. Persaudaraan
yang tidak didasarkan kepada pertentangan
kelas.. persaudaraan menjadikan seluruh
manusia dalam posisi yang sama seperti gigi
sisir dihadapan Allah dan undang-undang
(al-Kailâniy, 2013: 19-20)

3.2.2 Fakta Indonesia Dalam Novel ‘A¿ra’
Jakarta

Fakta Indonesia yang ditemukan dalam
Novel AJ dapat diklasifikasikan menjadi dua,
yaitu fakta atributif dan fakta referentif. Per-
tama, fakta atributif Indonesia adalah fakta-
fakta umum yang ditemukan dalam novel AJ
berupa nama kota, nama orang Indonesia,
nama organisasi dan nama lainnya. Fakta
atributif ini tidak mengacu secara spesifik pada
fakta tertentu dalam sejarah, tetapi fakta yang
bersifat umum mengacu kepada fakta khas
Indonesia. Fakta atributif ini, jika digunakan
akan secara langsung mengacu kepada ke-
indonesiaan. Kedua, fakta referentif Indonesia

berupa tokoh dan peristiwa dalam novel. Fakta
referentif ini lebih khusus karena akan meng-
acu kepada situasi sosial dan waktu tertentu
yang –diasumsikan--diacu oleh novel AJ.
Pembacaan al-‘Arînî (2005) dan Dardiri (2008,
2009) terhadap peristiwa dalam novel AJ
merupakan fakta referentif, yaitu memparalel-
kan antara tokoh dan peristiwa dalam novel
AJ dengan fakta sejarah Indonesia.

3.2.2.1 Fakta Atributif Indonesia
Dalam novel AJ ditemukan fakta atributif

Indonesia berupa nama kota, nama orang,
nama organisasi di Indonesia, nama jalan, dan
nama dasar negara. Keseluruhan atributif ini
mengacu kepada fakta-fakta umum Indonesia.
Penulisan nama-nama ini menggunakan sistem
transkripsi, yaitu penulisan berdasarkan ke-
pada bunyi dan menjadikan penunjuk bahwa
nama tersebut adalah khas Indonesia. Pen-
jelasan temuan fakta atributif tersebut sebagai
berikut.

Fakta atributif pertama adalah nama kota,
yaitu Jakarta dan Bandung. Nama Jakarta
menjadi atribut yang sering disebut dalam
novel, selain sebagai bagian dari judul novel,
juga merupakan latar novel AJ. Nama Jakarta

ta  (جاكرتا )  menjadi nama yang sering muncul
dalam novel di antaranya dalam judul novel
sebagai kata majemuk (iḍāfah)  AAżra’ Jakarta

Jakarta (عذراء جاكرتا),, nama keterangan universitas,
dan lain sebagainya. Nama kota lainnya yang
disebut secara eksplisit adalah Bandung

Bandung (باندونج), , yaitu saat dialog antara tokoh Fatimah
dan ibunya membicarakan tentang pusat
komando Jendral Besar (al-Kailâniy, 2013: 236).
Nama Bandung juga disebut dalam penjelasan
tentang Radio Bandung (al-Kailâniy, 2013:
244).

Fakta atributif kedua adalah nama 
orang yang ejaannya khas nama orang 
Indonesia. Ditemukan lima nama orang 
yang khas Indonesia, yaitu Tanti (تانتي) (al-
Kailāniy, 2013: 5, 6), Romi (رامي) (al-Kailāniy, 
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3.2.2.2 Fakta Referentif Indonesia
(1) Jakarta Sekitar Tahun 1965-an

Jakarta selain sebagai fakta atributif Indo-
nesia, sekaligus merupakan fakta referentif
berdasarkan karakteristik yang digambarkan
dalam novel AJ. Sebagai contoh penggambaran
Jakarta dalam teks AJ tentang kekacauan
masyarakat Jakarta yang mirip dengan rimba
tanpa hukum, pertengkaran, perampokan,
penganiayaan di jalan, pencopetan, hukum
jalanan, dan kemaksiatan yang meraja lela pra-
kudeta (al-Kailâniy, 2013: 173). Dalam fakta
sejarah Indonesia, Jakarta dengan deskripsi
tersebut dalam novel AJ terjadi sekitar tahun
1965-an, pada saat terjadi gerakan kudeta 30
September 1965 oleh Partai Komunis Indonesia
(baca Poesponegoro dan Notosusanto, 1984:
391, Ricklefs, 2010: 581). Ricklefs (2010: 581)
menggambarkan Jakarta dalam situasi sosial,
politik dan ekonomi bangsa Indonesia yang
hampir runtuh, inflasi sangat tinggi, tindakan
kekerasan merajalela, dan juga berkembang ke-
resahan-keresahan di masyarakat dengan ra-
malan-ramalan pembunuhan dan penyusunan
daftar calon korban.

(2) Fakta Tokoh-Tokoh Novel dalam Sejarah
Indonesia
Novel AJ tidak secara eksplisit menyebut

nama tokoh-tokoh yang merujuk kepada suatu
nama orang yang ada dalam sejarah Indonesia,
tetapi digambarkan melalui karakteristik peri-

laku atau sifat yang memiliki kesamaan dengan
nama pelaku sejarah Indonesia. Berikut adalah
tokoh-tokoh yang berkarakteristik sama dengan
fakta sejarah Indonesia.

(a) Az-Za’îm (Ketua Partai)
Tokoh az-Za’îm ini mengacu pada karak-

teristik fakta tokoh D.N. Aidit (baca al-Arînî,
2005: 52, Dardiri, 2009: 352). Karakteristik yang
menonjol dan mengacu kepada fakta sejarah
adalah tokoh az-Za’îm beristri bernama Tanti
(al-Kailâniy, 2013: 5), ketua partai, salah satu
menteri, dan anggota DPR, dan anggota
dewan pertimbangan tertinggi, sebagaimana
digambarkan dari kutipan terjemahan dialog
antara az-Za’îm dan istrinya Tanti sebagai
berikut.

“Mengertilah wahai kekasihku...jika
engkau selalu mencurigai semua perem-
puan yang aku jumpai, maka pasti
pekerjaan partai akan terbengkalai, kita
berlomba dengan waktu, tidak ada tempat
untuk menyia-nyiakannya...engkau harus
mengerti bahwa engkau adalah istri ketua
partai, salah satu menteri yang besar,
perdana menteri, anggota parlemen, wakil
majelis pertimbangan tinggi, dan mem-
peroleh berbagai penghargaan negara... (al-
Kailâniy, 2013: 8).

Selain itu karakteristik az-Za’îm juga me-
miliki kedekatan dengan tokoh ar-Ra’is atau
Presiden (Soekarno) yang tergambar dari ke-
datangan dan perencanaan Kudeta yang di-
sampaikan oleh Soekarno di Istana Kepresiden-
an (al-Kailâniy, 2013: 163-167). Dan terakhir
adalah penangkapan az-Za’îm dan di suatu
daerah dan bersembunyi di rumah dan men-
dekam dibalik almari (al-Kailâniy, 2013: 361).

Karakteristik tokoh az-Za’îm ini sama
dengan tokoh Fakta Sejarah Indonesia yaitu
D.N Aidit (Baca Dardiri, 2009: 352, al-‘Arînî,
2005: 52). Dalam sejarah bangsa Indonesia,
Partai Komunis Indonesia mulai dibangun kem-
bali setelah peristiwa 1948, yaitu dibawah pim-
pinan DN Aidit pada tahun 1951. Hasilnya, pada

2013: 28, 36), Murni (al-Kailāniy, 2013: 38, 
43), Syarifudin ( جاریفودین(   (al-Kailāniy, 2013: 
111, 113), Anang (أنانج) (al-Kailāniy, 2013: 
189), dan Haji Muhammad Idris ) حاجي محمد
 .(al-Kailāniy, 2013: 23, 44) ادریس) 

Nama lainnya adalah nama Masyumi 
( ماشومي(  (al-Kailāni, 2013: 23, 45, 50, 113, 121), 
Syarikat Islam (شركت اسلام) (al-Kailāniy, 2013: 
155, Pancasila (البانجاسیلا) (al-Kailāniy, 2013: 
46), Rupiah  ,(al-Kailāniy, 2013: 101) (روبیة) 
dan Jalan Diponegoro (شارع دفوینقورو).  
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pemilu tahun 1955 menjadi salah satu dari
empat partai terbesar dibawah PNI, Masyumi,
dan NU (Poesponegoro dan Notosusanto, 1984:
387, Ricklefs, 2010: 520). Pada tahun 1964, PKI
sudah cukup kuat dan membentuk biro khusus
dibawah komando D.N. Aidit, dengan pimpin-
an Sjam Kamarruzzaman, Soepono Marsudi-
djojo, dan Walujo. Biro khusus ini yang meng-
adakan pematangan persiapan perebutan
kekuasaan dan melakukan infiltrasi ke dalam
tubuh ABRI dibarengi dengan usaha penyu-
sunan kekuatan dengan menggunakan tenaga-
tenaga terlatih dalam bidang kemiliteran
anggota PKI atau organisasi Pemuda Rakyat
dan Gerwani (Poesponegoro dan Notosusanto,
1984: 387).

D.N Aidit sebagai pemimpin partai PKI
yang besar dan berusaha masuk dalam peme-
rintahan Indonesia ialah memiliki karakteristik
yang paralel dengan tokoh novel az-Za’îm.
Selanjutnya, karakteristik peristiwa penangkap-
an D.N. Aidit di Jawa Tengah juga paralel
dengan karakteristik az-Za’îm yang ditangkap
di akhir cerita novel.

(b) Tanti
Tokoh Tanti adalah Istri az-Za’îm. Tanti

banyak diceritakan di dalam novel dan juga
mengungkapkan sisi-sisi buruk moral tokoh az-
Za’im. Dalam biografi D.N. Aidit disebutkan
bahwa Aidit menikahi seorang perempuan
Soetanti di rumah K.H Raden Dasuki di Solo.

(c) Ar-Ra‘is (Presiden)
Dalam novel, tokoh ar-Ra‘is dikarakteris-

tikkan sebagai tokoh yang selalu dekat dengan
az-Za’îm. Kedekatan ini tergambar dalam
subbab 13 (al-Kailâniy, 2013: 162-169), yaitu
ketika Az-Za’îm menemui ar-Ra’is di Istana
kepresidenan yang dikelilingi oleh tanaman-ta-
naman dan bunga-bunga dari seluruh penjuru
dunia.

Az-Za’im melaporkan rencana revolusi
kepada kepada ar-Ra’is, Sementara ar-Ra’is
(Presiden) merasa bahwa para jenderal telah
menghalangi perintah-perintahnyanya, Az-
Zaim dan ar-Rais terlibat percakapan serius

tentang revolusi dan masa depan bangsa Indo-
nesia di wilyah Asia Selatan (al-Kailâniy, 2013:
167-168).

Ar-Ra‘is memiliki karakteristik yang sama
dengan Presiden Soekarno yang tinggal di
istana kepresidenan dan memiliki hubungan
kedekatan dengan D.N. Aidit yang direpresen-
tasikan oleh tokoh az-Za’im. Dalam fakta se-
jarah Indonesia, Presiden Soekarno memiliki
kedekatan dengan Aidit, yaitu ketika Aidit
mengusulkan untuk dibentuknya “angkatan
kelima” kepada Presiden Soekarno. Angkatan
kelima ini adalah milisi rakyat yang terdiri dari
kaum buruh dan petani yang dipersenjatai.
Usulan ini ditentang oleh para jenderal khu-
susnya Jenderal Ahmad Yani (Ricklefs, 2010:
576-577).

(d) Al-Kolonel
Dalam Novel disebutkan tokoh al-Kolonel

yang memimpin revolusi kudeta dengan
Menculik 6 Jenderal sebagaimana yang telah
direncanakan (al-Kailâniy, 2013: 212). Al-
Kolonel dengan karakteristik sebagai koman-
dan yang memberikan komando revolusi ini
adalah paralel dengan fakta sejarah Kolonel
Untung, Komandan Batalyom 1 Resimen
Cakrabirawa selaku pimpinan formal seluruh
gerakan (Poesponegoro dan Notosusanto, 1984:
390).

(e) Al-Jenral al-Akbar (Jendral Besar)
Dalam Novel digambarkan tokoh Jenderal

Besar yang memberikan komando untuk
melawan (al-Kailâniy, 2013: 236, 250). Tokoh
Jendral Besar ini dengan karakteristik memim-
pin perlawanan dan memimpin pemulihan ke-
adaan adalah Jenderal Soeharto yang pada
saat itu menjadi Panglima Komando Strategi
Angkatan Darat (Pangkostrad) (Posponegoro
dan Notosuasnto, 1984: 391). Jenderal Soeharto
menerima laporan bahwa telah terjadi pen-
culikan dan pembunuhan, aktivitas ini disim-
pulkan oleh Jenderal Soeharto sebagai Usaha
untuk perebutan kekuasaan pemerintahan.
(Poesponegoro, 1984: 391)
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(3) Fakta Peristiwa Kudeta PKI
Dardiri (2009: 348) menyimpulkan ada tiga

kesejajaran antara peristiwa dalam novel
dengan fakta sejarah bangsa Indonesia, yaitu
(1) kehadiran ideologi komunis dalam per-
politikan Indonesia, (2) kudeta terhadap peme-
rintah, dan (3) penderitaan dan reaksi umat
Islam. Namun, dalam uraian ini, penjelasan
fakta peristiwa ini didasarkan kepada alur
cerita novel yang berpusat kepada peristiwa
Kudeta PKI terhadap pemerintah dengan
penculikan dan pembunuhan enam jenderal
Angkatan Darat.

Pemaparan fakta dalam artikel ini sebagai
(1) perencanaan kudeta mencakup propaganda
faham materialisme komunis dan pembunuhan
karakter kelompok-kelompok Islam, penculikan
dan pemenjaraan aktivis-aktivis muslim, (2)
kudeta dengan pembunuhan Dewan Jenderal,
(3) Kegagalam kudeta dan pembersihan PKI,
dan tertangkapnya D.N. Aidit. Fakta Kudeta
dengan pembunuhan Dewan Jenderal dan
Kegagalan kudeta dan pembersihan PKI
menjadi fakta puncak cerita yang dinarasikan
dalam novel dan kedua fakta ini berada pada
sub judul atau episode terakhir novel yaitu
episode 17 dan 18.

1) Perencanaan Kudeta
Dalam novel, perencanaan kudeta oleh

partai yang dipimpin oleh az-Za’îm telah
disusun dengan matang dengan penyebaran
faham materialisme komunis, penyusupan
pada alat negara, pendekatan kepada presiden,
penguasaan media, dan pemenjaraan orang-
orang muslim yang menentang aksi partai
tersebut.

Az-Za’îm berniat akan menjadikan ar-Ra‘is
sebagai tangga menuju puncak pimpinan
pemerinatahan dan akan membunuhnya
kelak, juga dia akan menjadikan Indonesia ber-
ada dalam kekuasaannya bersama Partai yang
ia pimpinan (al-Kailâniy, 2013: 11). Dalam pe-
rencanaan ini, penyebaran faham komunisme
dilakukan dikampus-kampus secara masif
dengan orasi dan seminar, sebagaimana di-

lakukan oleh az-Za’îm di salah satu Universitas
di Jakarta (al-Kailâniy, 2013: 16). Az-Za’îm
juga menguasai Badan Intelijen Negara yang
mengawasi perilaku kelompok-kelompok pe-
nentang dan surat kabar yang tidak setuju
dengan partai. Selain itu, az-Za’îm juga dekat
dengan Komandan pengawal Presiden yang
merencanakan pembunuhan Dewan Jenderal
yang kebanyakan umat Islam (al-Kailâniy,
2009: 33).

Perencanaan kudeta lainnya yang digam-
barkan dalam novel adalah penyebaran fitnah-
fitnah terhadap kelompok-kelompok penentang
PKI, bahkan juga dilakukan penangkapan dan
pemenjaraan. Penyebaran fitnah dalam novel
AJ ini digambarkan dengan penfitnahan tokoh
Fatimah, Abul Hasan dan Haji Muhammad
Idris, yang ketiganya digambarkan sebagai
orang-orang Partai Masyumi yang menentang
ideologi komunis atau materialisme di Indonesia.

Dalam fakta sejarah bangsa Indonesia,
penyebaran dan konsolidasi Partai Komunis
sangat massif sehingga partai ini pada pemilu
tahun 1955 menempati urutan keempat partai
terbesar di Indonesia, dibawah PNI, Masyumi,
dan NU (Poesponegoro dan Notosusanto, 1984:
387, Ricklefs, 2010: 520). Pada tahun 1964, PKI
sudah cukup kuat dan membentuk biro khusus
di bawah komando D.N. Aidit, dengan pim-
pinan Sjam Kamarruzzaman, Soepono
Marsudidjojo dan Walujo. Biro khusus ini yang
mengadakan pematangan persiapan perebut-
an kekuasaan dan melakukan infiltrasi ke
dalam tubuh Angkatan Bersenjata Republik
Indonesia. Usaha ini disertai dengan pembina-
an orang-orang dengan pelatihan bidang ke-
militiren anggota PKI atau organisasi Pemuda
Rakyat, dan Gerwani (Poesponegoro dan
Notosusanto, 1984: 387).

Partai Komunis Indonesia yang di pimpin
D.N. Aidit ini terus melakukan pertemuan-per-
temuan untuk mematangkan rencana kudeta.
Sejak tanggal 6 September 1965, pimpinan biro
khusus PKI berturut-turut mengadakan rapat
rahasia, misalnya rapat pertama dilakukan di
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rumah Kapten Wahyudi dengan agenda lapor-
an keadaan umum bangsa Indonesia, dan ke-
adaan sakitnya Presiden Soekarno, dan pen-
cetusan istilah Dewan Jenderal sebagai target
operasi. Rapat kedua pada 9 september sampai
rapat ketujuh pada tanggal 22 September 1965,
beragendakan pematangan operasi penculikan
dan pembunuhan Dewan Jenderal (Poespo-
negoro dan Notosusanto, 1984: 388—390).

2) Pelaksanaan Kudeta dengan Pembunuh-
an Dewan Jenderal
Dalam novel AJ diceritakan bahwa kolonel

memerintahkan komadan pengawal untuk
memulai revolusi dengan menangkap delapan
jenderal (al-Kailâniy, 2013: 212). Target operasi
penculikan pertama ialah salah seorang
jenderal yang digambarkan terjadi pertengkar-
an dan berakhir dengan dibunuhnya sang
Jenderal (al-Kailâniy, 2013: 213). Deskripsi ope-
rasi penculikan selanjutnya ialah penculikan
yang gagal karena sang jenderal berhasil
menyelamatkan diri, tetapi putrinya menjadi
korban yang tertembak dan meninggal (al-
Kailâniy, 2013: 212).

Fakta dari gambaran novel tersebut me-
rujuk kepada peristiwa penembakan sang
jenderal dihadapan keluarga, yaitu Jenderal
Ahmad Yani. Selanjutnya yang berhasil se-
lamat adalah Jenderal Ahmad Nasution, se-
dangkan putrinya, yaitu Adik Irma Suryani
menjadi korban (Poesponegoro dan Noto-
susanto, 1984: 390--391).

3) Pascakudeta dan Operasi Pembersihan
PKI dari Indonesia
Dalam novel, tokoh Jenderal Besar, yang

karaktersitiknya mengacu kepada Jenderal
Soeharto, menyiarkan komando pengamanan
terhadap keadaan Negara Indonesia dan
operasi pembersihan kelompok az-Za’im.
Puncak operasi ini ialah tertangkapnya tokoh
az-Za’îm disuatu daerah yang terpencil.

Infromasi penangkapan ini juga terdapat
dalam fakta sejarah Indonesia, yaitu D.N. Aidit
berhasil ditangkap disuatu daerah di Solo.

3.3 Fungsi Fakta Indonesia dalam Novel
Azra’ Jakarta
Fakta Indonesia yang dijadikan bahan

baku novel AJ dianalisis dalam kerangka fungsi
karya sastra novel AJ dalam dalam suatu
komunikasi dengan pembaca masyarakat
berbahasa Arab dan konteks Mesir. Dari analisis
terhadap antarhubungan antara teks, realitas
Indonesia dan konteks pembaca masyarakat
berbahasa Arab dan Mesir, ditemukan tiga
pesan komunikasi yang disampaikan melalui
Novel AJ, sekaligus ditemukan fungsi fakta
Indonesia. Ketiga pesan komunikasi ini ialah
(1) mendunianya konflik Islam dan komunisme,
(2) seruan Pan Islamisme, dan (3) genre sastra
Arab Islam.

3.3.1 Mendunianya Perbenturan Ideologi
Komunisme dengan Islam

Sebagaimana dijelaskan dalam subbab
3.2.1 bahwa struktur narasi AJ ialah struktur
debat, yaitu antara kubu yang mendebat dan
yang didebat. Fakta Indonesia dalam struktur
ini ialah pada kelompok yang didebat, yaitu
tokoh az-Za’im yang karakteristiknya sama
dengan tokoh D.N. Aidit (fakta Indonesia re-
ferentif) sebagai ketua Partai Komunis Indo-
nesia. Kelompok pendebat ialah tokoh fiktif
Fatimah yang diasosiasikan dalam teks sebagai
kader Masyumi. Masyumi sebagai sebuah nama
partai merupakan fakta Indonesia, sedangkan
Fatimah sebagai kader Masyumi merupakan
fiksi.

Debat lainnya ialah antara Haji Muhammad
Idris dari kelompok Masyumi dan Anang,
insinyur listrik, dan salah seorang anggota
tentara angkatan udara dari kelompok partai
az-Za’im. Debat ini merupakan tokoh yang
digolongkan dalam fakta Indonesia atributif,
yaitu nama tokoh ialah khas Indonesia yang
menunjukkan bahwa peristiwa dalam novel ini
dideskripsikan sebagai terjadi di Indonesia.

Fakta Indonesia, baik referentif maupun
atributif, yang dihadirkan pada novel AJ me-
nunjukkan bahwa konflik dan perseteruan
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antara Islam dan Komunisme bersifat global
dan mendunia, dan tidak terjadi hanya di
dunia Mesir atau dunia Arab saja. Jika mem-
baca sejarah Mesir, komunisme dan faham ma-
terialisme mulai masuk dan menyebar di-
masyarakat Mesir. Dasuki, dalam media online
Ikhwan al-Muslimin yang bernama Ikhwanmiki
(http://www.ikhwanwiki.com/), men-
jelaskan bahwa faham komunisme mulai
masuk di Mesir sekitar tahun 1920-an dengan
berdirinya Partai Komunis Mesir (al-Hizb asy-
Syuyu’i al-Misri) tahun 1921.

Menurut Dasuki, konflik dan debat antara
Islam dan komunisme terjadi di Mesir, yaitu
kelompok Ikhwan al-Muslimin dari kelompok
Islam yang sangat berperan aktif memerangi
dan menentang faham-faham komunisme yang
menyebar dan mendekati pemerintahan di
Mesir (http://www.ikhwanwiki.com/index.
php?title= .php?title= الإخوان_ المسلمون_ ومحاربة_ الشیوعیة). Da).
Dalam catatan Dasuki, Ikhwan al-Muslimin
banyak berperan lewat penerbitan surat kabar
untuk meng-counter faham komunisme yang
hanya percaya kepada hal-hal yang metrial dan
atheis. Faham atau ideologi komunis ini
diserukan oleh Partai Komunis Mesir (al-Hizb
asy-Syuyu’i al-Misri).

Al-Kailani, penulis novel AJ, ialah salah
satu anggota aktif kelompok Ikhwan al-
Muslimin dan masuk sebagai anggota sejak
mahasiswa. Dalam otobiografinya, al-Kailani
mengakui banyak dipengaruhi pemikiran Islam
kelompok Ikhwan al-Muslimin. Bahkan, karena
keanggotaannya dalam kelompok Ikhwan al-
Muslimin, al-Kailâniy pernah ditangkap dan
dipenjarakan. Di dalam penjara ini al-Kailâniy
banyak menulis karya sastra, sehingga sebagian
kritikus sastra menyebutnya sebagai “Sastr-
awan Jeruji Besi” (Adîb as-Sujûn wa al-
Mu’taqalât” (al-Kailâniy, 2015: 20).

Ideologi komunis ialah salah satu dari
ideologi yang di-counter oleh Islam yang
diwakili oleh kelompok Ikhwan al-Muslimin di
Mesir. Ideologi yang lainnya ialah ideologi
Zionisme, Imperialisme, dan krisis Terusan

Suez menjadi target dakwah Islam dari ka-
langan Ikhwan al-Muslimin (Dasuki, http://
www.ikhwanwiki.com/index.php?title=
..(الإخوان_المسلمون_ومحاربة_الشیوعیة  Berdasarkan
fakta Mesir ini, dapat disimpulkan bahwa
kehadiran fakta Indonesia dalam karya sastra
Arab, berupa aktivitas partai komunisme dan
kudeta terhadap negara Indonesia, membawa
pesan bahwa perbenturan Islam dengan komu-
nisme itu bersifat mendunia dan tidak hanya
dinegeri Arab atau Mesir.

3.2.2 Seruan Persatuan Islam Sedunia
Selain mengungkap konflik atau perben-

turan antara Islam dan komunisme yang men-
dunia dan tidak hanya terjadi didunia Arab,
pengungkapan fakta Indonesia dalam novel AJ
juga membawa pesan seruan persatuan Islam.
Seruan ini untuk mempersatukan umat Islam
sedunia dalam menghadapi ideologi-ideologi
global tanpa melihat perbedaan bangsa dan
negaranya. Al-Kailâniy (2015: 44) dalam oto-
biografinya menyebut bahwa sastra Arab harus
menyentuh problematika umat Islam di dunia.
Di antara yang disoroti Al-Kailâniy ialah pro-
blem perbenturan ideologi komunisme dan
masyarakat Islam di Indonesia. Seruan bahwa
bangsa Arab harus memiliki kepedulian dan
semangat persatuan dunia, bagi Al-Kailâniy,
ialah dilandasi semangat persatuan Islam
(ittihad islamiy).

Novel AJ merepresentasikan seruan per-
satuan Islam dilihat dari pengangkatan fakta
Indonesia yang sedang mengalami benturan
dan konflik dengan ideologi komunis. Selain itu,
pemilihan penggunaan bahasa Arab Fusha
(bukan bahasa amiyah/pasaran) dalam novel
AJ mengasumsikan bahwa pembacanya ialah
para kaum terpelajar Arab dan umat Islam dari
segala penjuru dunia, seperti India, Indonesia,
Pakistan dan lain sebagainya. Universalitas
bahasa Arab Fusha ini dapat dijadikan pe-
nguat bahwa pesan dalam novel AJ, selain isi-
nya tentang fakta Indonesia yang non-Arab,
juga dari aspek bahasa yang digunakan oleh
umat Islam sedunia.

http://www.ikhwanwiki.com/index.
http://
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3.2.3 Genre Sastra Arab Islam
Sastra Islam, sebagai sebuah genre baru

dalam dunia sastra, banyak menjadi objek
pembahasan kritikus sastra Arab mulai tahun
1950-an, pada saat Ulama India Abu al-Hasan
‘Ali al-Nadwi menulis artikel berjudul Naz}ratun Jadi>datun Ila al

Naz}ratun Jadi>datun Ila al-Turas\i al-Adabi> al-Arabi> (pan-
dangan baru terhadap warisan sastra Arab)
pada tahun 1950-an (Nuru l-Islam, 2012: http:/
/www.alukah.net/literature_ language/0/
47058/).

An-Nadwi dalam artikel ini membahas
contoh ungkapan-ungkapan sastrawi yang
dikarang pada masa keemasan Islam (tahun
610—1250-an M. Di antara ungkapan itu ialah
hadits-hadits Nabi Muhammad, kisah peperang-
an Nabi, seperti perang Tabuk, kisah fitnah
‘Aisyah, dan lainnya. Secara ringkas, menurut
al-Nadwi, sastra Arab diperkaya dengan karya-
karya tersebut di atas, juga karya-karya lain
yang berkaitan dengan agama dalam bidang
sejarah, biografi, buku laporan perjalanan,
akhlak, kemasyarakatan, hikmah, tasawuf.
Kesemuanya ini ialah ekspresi rekaman dari
para penulis yang bersumber dari kegelisahan
pemikiran dan pengalaman hidup, dan telaah-
telaah keilmuan lainnya (al-Nadwi, 1990: 34).

Sastra Islam ini dalam kesastraan Arab
menjadi sastra yang diinisiasi oleh pemikir-pe-
mikir Islam dari kelompok Ikhwan al-Musli-
min, di antaranya Sayyid Qutb dan saudara-
nya Muhammad Qutb. Al-Kailâni juga dalam
otobiografinya menginisiasi adanya sastra
Arab yang mengangkat problematika-pro-
blematika dunia Islam yang tidak berbahasa
Arab sebagai bahasa ibunya (Al-Kailâniy, 2015:
44). Fakta Indonesia yang terkandung dalam
novel AJ menjadi indikator pesan tentang genre
sastra Arab Islam (al-adab al-Arabîy al-Islamîy),
yaitu karya sastra yang berbahasa Arab yang
berisi problematika umat Islam yang terjadi
didunia non-Arab (Indonesia).

4. Simpulan
Pembahasan fakta dalam karya sastra

menjadi menarik karena pada hakikatnya
keduanya berbeda dan berlawanan. Pandang-
an fungsionalis menekankan bahwa fakta yang
hadir dalam karya sastra ialah dalam kerangka
fungsi atau komunikasi. Dengan pandangan
fungsional ini, kehadiran fakta dalam karya
sastra menjadi tidak beroposisi, tetapi untuk
menguatkan pesan komunikasi dalam karya
sastra.

Dari penelitian terhadap novel AJ ditemu-
kan hasi l  sebagai ber ikut. Pertama, struktur
cerita novel AJ dibangun atas dua kelompok
yang saling berdebat (jidâl), yaitu kelompok
yang mendebat dan kelompok yang didebat.
Kelompok yang mendebat ialah kelompok
berideologi Islam dan kelompok yang didebat
ialah kelompok yang berideologi komunis.
Novel mengambil setting tempat di rumah Az-
Za’îm, rumah Haji Muhammad Idris, penjara,
kantor partai, dan kantor redaksi, serta Jakarta
secara umum. Tokoh yang membangun struk-
tur cerita ditemukan 31 tokoh cerita dengan
empat tokoh yang menggerakkan cerita, yaitu
Az-Za’îm dan Tanti (istrinya), Fatimah (gadis
Jakarta) dan ayahnya Haji Muhammad Idris.

Kedua, fakta Indonesia yang ditemukan
dalam novel AJ dikelompokkan menjadi fakta
atributif Indonesia dan fakta referentif. Fakta
Atributif mencakup nama-nama orang, tempat,
dan organisasi yang ada di Indonesia, seperti
nama Tanti, Anang, Pancasila, dan lain sebagai-
nya. Fakta referentif Indonesia, yaitu fakta yang
diacu oleh novel AJ mencakup tokoh novel,
tempat, dan peristiwa Gerakan 30 S PKI pada
tahun 1965.

Ketiga, fungsi fakta Indonesia dalam novel
AJ ialah dalam tiga kerangka pesan novel AJ,
yaitu perbenturan ideologi materialisme dan
ideologi ke-Islaman, seruan persatuan Islam
sedunia, dan pencetusan genre sastra Arab
Islam.

Penelitian tentang fakta Indonesia dalam
karya sastra asing dapat dikembangkan untuk
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melihat wajah Indonesia dan budaya Indonesia
dimata negara Asing. Pandangan-pandangan
sastra asing tentang Indonesia ini juga dapat
digunakan untuk menemukan nilai-nilai ke-
unggulan Indonesia yang bisa dikembangkan
sebagai identitas diri bangsa Indonesia.
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NOTULA PRESENTASI

Nama Pemakalah : Moh. Wakhid Hidayat
Judul Makalah : Fakta Indonesia dalam Kesastraan Arab (Telaah atas Novel Azra Jakarta

Karya Najîb al-Kailâniy
Nama Penanya : Dhanu Priyo Prabowo (Balai Bahasa DIY)

Pertanyaan:
(1) Bagaimana posisi penelitian dan nilai kebaruan hasil penelitian?

Jawaban:
Penelitian tentang Novel Azra’ Jakarta telah ada sebelumnya dan dua penelitian yang utama

dari Taufiq Ahmad Dardiri dan al-Arini sebagaimana dijelaskan dalam pendahuluan. Kedua
penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat paralelitasan antara peristiwa dalam
novel dengan fakta sejarah bangsa Indonesia.

Nilai kebaruan penelitian ini selain pencermatan kembali terhadap struktur cerita novel
adalah analisa fungsi fakta Indonesia yang dikandung dalam novel dalam kerangka kesastraan
Arab dan masyarakat pembaca masyarakat berbahasa Arab dan Mesir.

Catatan Narasumber:
1. Pengarangnya sudah ke Indonesia? Belum, sedikit perlu dikatakan.
2. Konsep fakta dan fiksi tidak dipersoalkan, mengapa fungsi? Akan tetapi, simpulannya

bukan tentang fungsi?
3. Konflik komunis dan Islam menjelaskan fungsi. Jika hanya menginformaasikan Islam tidak

hanya di Arab, penelitian ini kurag bermakna. Karena sebelum novel itu ditulis, persoalan
itu sudah diketahui. Rasa bahasa saya (Tirto) belum sampai pada tataran fungsi karya itu.




	Prosid1.2017.pdf (p.1)
	Prosiding 2017 BBY.pdf (p.2-427)
	Untitled
	Untitled
	Untitled

	Prosid2.2017.pdf (p.428)

